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ABSTRAK 
Pengembangan budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) berbasis agribisnis di Kabupaten 
Morowali belum optimal. Tujuan penelitian adalah : (1) menganalisis faktor internal (kekuatan dan 
kelemahan) dan  eksternal (peluang dan ancaman)  pengembangan budidaya rumput laut (Eucheuma 
cottonii) berbasis agribisnis  di Kabupaten Morowali, (2) memformulasikan  alternatif strategi yang 
sebaiknya diterapkan  pemerintah daerah/Dinas Kelautan dan Perikanan untuk pengembangan 
budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) berbasis agribisnis di Kabupaten Morowali, (3) memilih  
prioritas strategi yang sebaiknya diterapkan  pemerintah daerah /Dinas Kelautan dan Perikanan 
untuk pengembangan budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) berbasis agribisnis di Kabupaten 
Morowali.  Metode penelitian yang digunakan  adalah metode deskriptif. Jenis data yang 
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Pengambilan sampel responden dilakukan 
secara sengaja.Teknik pengumpulan data  melalui wawancara mendalam, pengamatan lapangan, 
studi pustaka dan kuesioner.  Analisis data menggunakan matriks IFE, EFE selanjutnya dianalisis 
memakai tehnik SWOT, dan keputusan strategi digunakan metode QSPM. Penentuan faktor-faktor 
internal dan eksternal didasarkan pada hasil observasi, wawancara dengan responden dan studi 
pustaka yang kemudian dinilai oleh  responden pakar. Hasil penelitian menunjukan  posisi 
pemerintah daerah/Dinas Kelautan dan Perikanan pada diagram SWOT berada pada kuadran I, 
strategi yang harus dikembangkan adalah strategi agresif/pertumbuhan (growth oriented).  Hasil 
formulasi  diperoleh  9 (sembilan) alternatif strategi dan prioritas strategi  terpilih adalah   
membangun  kawasan (klaster) agribisnis rumput laut  dengan melakukan  pemetaan/zonasi kawasan 
kesesuaian budidaya yang terintegrasi dengan RTRW diperkuat dengan PERDA/PERBUB tentang 
tata kelola kawasan budidaya 
 
Kata kunci : Strategi Pengembangan,Agribisnis,Budidaya Rumput Laut (Eucheuma Cottonii) 
 
 
ABSTRACT 
 
Development of agribusiness based  seaweed mariculture (Eucheuma cottonii) in  Morowali 
Regency has not optimal. This study  aims to : (1) analyze  the internal factors (strengths and 
weaknesses) and external factors (opportunities and threats);   (2) formulate alternative strategies that 
can be applied by the local government  / the Office of  Sea and Fishing Affairs ; and (3) determine 
the order of priority of the strategies in  the development of  agribusiness based  seaweed  
mariculture  (Eucheuma cottonii)   in Morowali Regency.    The research used  the  descriptive 
method with  primary  and secondary data. The Sampling of  respondents was conducted by using 
the purposive sampling. The data were  collected by using several  techniques: in-depth interviews, 
field observations, literature study and questionnaire. The  data were then  analysed  by  using  the  
IFE  matrix, EFE  and  SWOT;  while the decision strategies were determined by using  QSPM 
method. The  determination of internal and eksternal factors were based on observations, interviews 
with the respondens, and the literature study which were then assessed by some expert  respondents.  
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The results reveals that the position of local government (the Office of Sea and  Fishing)  in the 
SWOT  diagram is in quadrant I. The strategy that should be developed is the aggressive / growth 
strategy   (growth oriented). The  formulation  results in 9 (nine) alternative strategies,  and the 
prioritizes chosen strategy is to build the region (cluster) of agribusiness seaweed by mapping / 
zoning compliance cultivation areas that are integrated with RTRW and  reinforced  with  PERDA / 
PERBUB  about  cultivation  area management. 
 
Keywords : Development Strategy, Agribusiness, Seaweed Mariculture (Eucheuma Cottonii) 
 
 
PENDAHULUAN 
Rumput laut (seaweed) adalah  
komoditas unggulan pada kegiatan 
revitalisasi perikanan dan kelautan yang 
mempunyai pasar prospektif. Permintaan 
dunia yang cukup tinggi menyebabkan 
hasil produksi yang berasal dari alam tidak 
mencukupi, sehingga harus dilakukan 
upaya budidaya.  
Salah satu jenis  rumput laut  
yang bernilai ekonomi dan mempunyai 
peluang  pasar adalah genus  Eucheuma  
terutama jenis Eucheuma cottonii 
(Kappaphycus alvarezii). Jenis ini 
mempunyai nilai ekonomis penting  karena 
penghasil  karaginan. Dalam dunia industri 
dan perdagangan   karaginan mempunyai 
manfaat yang sama dengan agar-agar dan 
alginat, karaginan dapat  digunakan sebagai 
bahan baku  untuk  industri farmasi, 
kosmetik, makanan dan lain-lain (Mubarak  
dkk., 1990 ; Meiyana dkk.,2001). Rumput 
laut (seaweed)  adalah komoditas 
perikanan dan kelautan yang dapat 
dipergunakan untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi rakyat, memiliki 
nilai ekonomi yang tinggi (high value 
commodity), spektrum penggunaannya 
sangat  luas, daya serap tenaga kerja yang 
tinggi dengan mampu melibatkan 
partisipasi aktif masyarakat secara 
massal, teknologi budidaya yang mudah, 
masa tanam relatif pendek (hanya 45 
hari)  dan biaya unit per produksi relatif 
murah serta menghasilkan keuntungan yang 
relatif besar dan komoditas ini belum 
memiliki kuota, baik di pasar domestik 
maupun internasional (Nurdjana., 2006) 
Kabupaten Morowali sebagai  
salah satu kabupaten yang ada di provinsi 
Sulawesi Tengah mempunyai potensi 
pengembangan budidaya rumput laut di 
perkirakan seluas  11.317 Ha   dengan  
panjang garis pantai  804,7 km (luas 
wilayah perairan ± 29.962,88 km2) dan 
saat ini dari  14 kecamatan,  11 
kecamatan diantaranya adalah wilayah 
pesisir atau 132 desa pantai dari 240 
desa/kelurahan dan berdasarkan kondisi 
geografis desa/kelurahan di Kabupaten 
Morowali terdiri dari 55 % pantai, 27.08 
% dataran, 12.08 % berbukit dan 5.83 % 
lembah (Bappeda Kabupaten Morowali, 
2010). 
Secara umum  permasalahan  
pengembangan budidaya rumput laut 
berbasis agribisnis di kabupaten 
Morowali adalah: (1) kompetensi 
sumber daya manusia (SDM) 
pembudidaya dan aparatur  tehnis di 
lapangan yang masih  terbatas,(2) 
pengaruh kondisi lingkungan perairan (di 
pengaruhi iklim dan musim), (3) 
penggunaan teknologi perbenihan dan 
budidaya  yang belum standar, (4) 
keterbatasan permodalan  usaha, (5) akses 
pemasaran yang  belum menjamin 
terserapnya hasil produksi , (6) 
pemanfaatan areal kawasan belum merata 
dan tertata menyebabkan  rawan konflik 
kepentingan, (7) nilai tambah (value 
added) yang diperoleh belum optimal, (8) 
belum adanya analisa detail spesifikasi 
wilayah untuk pemanfaatan areal 
budidaya rumput laut sehingga  potensi 
areal budidaya masih kurang optimal 
pengunaannya, (9), skala usaha 
pembudidaya sangat  bervariasi dan 
masih diperlukan peningkatan jiwa 
entrepenur bagi pembudidaya.  
Dinas Kelautan dan 
PerikananKabupaten Morowali yang 
merupakan representasi dari pemerintah 
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daerah selaku  stakeholders (pemangku 
kepentingan)  memerlukan penajaman 
(focusing) strategi yang diharapkan 
mampu memberi solusi atas persoalan 
yang  ada untuk  mendukung 
pengembangan budidaya rumput laut  
(Eucheuma cottoni)  berbasis agribisnis 
sehingga lebih optimal dalam 
meningkatkan nilai tambah yang 
memberikan manfaat sebesar-besarnya 
bagi masyarakat dan pemerintah daerah.  
Berangkat dari  fakta-fakta 
permasalahan yang  ada sehingga 
penelitian ini ditujukan untuk 
menganalisis faktor internal dan  
eksternal  pengembangan budidaya 
rumput laut (Eucheuma cottonii) berbasis 
agribisnis  di Kabupaten Morowali,  
memformulasikan  alternatif strategi yang 
sebaiknya diterapkan  pemerintah 
daerah/dinas keluatan dan perikanan 
untuk pengembangan budidaya rumput 
laut   (Eucheuma cottonii)  berbasis 
agribisnis   di Kabupaten Morowali dan  
memilih prioritas strategi yang sebaiknya 
diterapkan  pemerintah daerah/Dinas 
Kelautan dan Perikananuntuk 
pengembangan budidaya rumput laut   
(Eucheuma cottonii ) berbasis agribisnis 
di kabupaten Morowali. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang bermaksud 
membuat penggambaran/pencandraan 
mengenai situasi atau kejadian-kejadian 
dengan mencari informasi faktual yang 
mendetail untuk memecahkan masalah  
secara sistematis dan akurat  (Rianse dan 
Abdi, 2009) 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian di tentukan 
secara sengaja (Purposive Sampling) 
yaitu di Kabupaten Morowali  dengan 
pertimbangan bahwa, Kabupaten 
Morowali merupakan daerah yang 
potensil dalam pengembangkan budidaya 
rumput laut (Eucheuma cottonii). 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari  2011 sampai  Maret  2011.  
 
Jenis dan Sumber data  
Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : Data 
kuantitatif yaitu yaitu jenis data yang 
berupa bilangan atau angka-angka yang 
berhubungan dengan penelitian. Data 
kualitatif yaitu jenis data yang berupa 
kalimat atau pernyataan yang 
berhubungan dengan penelitian. Data 
diperoleh dari dua sumber yakni data 
primer yang dikumpulkan bersumber dari  
keterangan langsung  responden dan 
pengamatan peneliti  dilapangan dan data 
sekunder berupa data dari dokumen-
dokumen  seperti laporan penelitian/ 
journal, internet  dan bahan lain  yang 
terkait dengan penelitian. Total 
responden berjumlah 35 orang yang 
terbagi atas : birokrasi dari dinas terkait 
(5 0rang), pengumpul (3 orang)  dan 
pembudidaya (27 orang). 
 
Metode Pengambilan Data  
Obsevasi Lapangan di 4 
(empat) kecamatan yaitu (1) Menui 
Kepulauan (2) Bungku Selatan (3) Bumi 
Raya (4) Wita Ponda untuk melihat 
langsung aktifitas masyarakat 
pembudidaya. Wawancara mendalam (In 
Depth Interview) dengan responden 
untuk mendapatkan informasi secara 
langsung. Kuesioner (daftar isian telah 
disediakan) diberikan kepada responden 
Ahli/pakar yang dianggap memahami 
tujuan penelitian. Studi pustaka/literatur  
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
Analisis data    
Data yang diperoleh  diolah dan 
dianalisis dengan menggunakan metode 
analisis SWOT dengan melalui tiga tahap 
analisis yaitu tahap pengumpulan data 
(input), tahap analisis (process) dan tahap 
pengambilan keputusan (decision stage).  
 
Definisi Operasional  
Definisi opersional dalam 
penelitian ini adalah : 1) Sistem 
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agribisnis adalah sistem yang  terdiri  dari 
beberapa subsistem yang saling 
terintegrasi sebagai suatu sistem 
merupakan hasil perpaduan subsistem-
subsistem  yaitu  subsistem input, 
subsistem usaha tani/produks, subsistem 
pengolahan, subsistim pemasaran  dan 
didukung oleh subsistem penunjang.            
2) Pemerintah daerah kabupaten  adalah 
organisasi  pemerintahan di kabupaten 
yang oleh negara diberikan  otoritas 
kewenangan terhadap publik sesuai 
undang-undang. 3) Dinas Kelautan dan 
Perikananadalah satuan kerja perangkat 
daerah (SKPD) yang memiliki 
kewenangan dan otoritas sebagai 
pelaksana teknis pembangunan sektor 
perikanan dan kelautan. 4)  Faktor 
eksternal  adalah faktor-faktor di luar 
kewenangan pemerintah daerah atau 
Dinas Kelautan dan Perikanandalam 
perspektif pengembangan budidaya 
rumput laut berbasis agribisnis. 5) Faktor 
internal adalah faktor-faktor yang 
merupakan kewenangan pemerintah 
daerah atau Dinas Kelautan dan 
Perikanan  dalam perspektif  
pengembangan budidaya rumput laut 
berbasis agribisnis. 6) Eucheuma cottonii    
adalah nama dagang dari  rumput laut 
species Eucheuma, nama lain jenis ini 
adalah Kappaphycus alvarezii.                  
7) Pengembangan adalah upaya 
memperluas /memperbesar lingkup 
kegiatan usaha.                8) Budidaya 
rumput laut adalah cara atau tehnik 
memperbanyak/mengembangbiakan 
rumput laut. 9) Pembudidaya adalah 
pelaku dari proses memperbanyak atau 
mengembangbiakan rumput laut 
(Eucheuma cottonii) diperairan laut. 10) 
Strategi adalah cara atau jalan untuk 
mencapai tujuan jangka panjang  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap masukan/identifikasi (Input 
stage) 
Identifikasi faktor  internal  
(kekuatan  kelemahan)  pemerintah 
daerah/Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Morowali dalam  upaya 
pengembangan budidaya rumput laut 
(Eucheuma cottonii) berbasis agribisnis  
sebagaimana  Tabel 1. 
Berdasarkan pada  Tabel 1  
kekuatan pemerintah daerah/Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Morowali adalah komitmen 
pemerintah daerah  (PEMDA)  
menurut   Wiyono  (1999)  komitmen  
adalah kemauan yang tinggi untuk  
menjalankan tugas/ pekerjaan atau 
tekad bulat untuk melakukan sesuatu 
dengan niat yang sunggguh – sungguh 
yang harus dilaksanakan oleh Dinas 
Kelautan dan Perikanansebagai 
representasi dari pemerintah daerah 
Kabupaten Morowali dalam 
menjalankan tugas-tugas pada sector 
perikanan dan kelautan khususnya 
pengembangan budidaya rumput laut 
 
Tabel  1. Kekuatan dan kelemahan pemerintah daerah/Dinas Kelautan dan 
Perikanandalam pengembangan budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) 
berbasis agribisnis 
  
Faktor-faktor strategis internal 
Kekuatan Kelemahan 
Komitmen PEMDA 
Sumber Daya Kawasan Budidaya 
Sumber Daya manusia Pembudidaya 
Produksi  
 Ketersediaan Bibit 
Teknologi Budidaya 
Teknologi Pengolahan 
 Kelembagaan Pembudidaya 
 Tata Kelola kawasan Budidaya 
 Sarana/prasarana penunjang agribisnis 
Sumber : Hasil analisis, 2011 
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berbasis agribisnis. Faktor – faktor yang 
menjadi indikator  komitmen PEMDA 
adalah visi/misi, anggaran,struktur 
organisasi ,tenaga tehnis/penyuluh  (dinas 
kelautan dan perikanan) dan  termasuk 
dukungan dinas/badan  terkait seperti 
badan perencana daerah (BAPEDA), 
perindustrian perdagangan dan koperasi 
(PERINDAKOP),badan pemberdayaan 
masyarakat (BPM)  dan badan koordinasi 
penanaman modal daerah  (BKPMD) 
Kabupaten Morowali.  
Sumber daya kawasan budidaya 
adalah kawasan  budidaya rumput laut  di 
Kabupaten  Morowali menurut data 
Bappeda (2010)   di perkirakan seluas  
11.317 Ha   dengan  panjang garis pantai  
804,7 km (luas wilayah perairan ± 
29.962,88 km2).   
Sumber daya manusia 
pembudidaya    berdasarkan data Dinas 
Kelautan dan PerikananKabupaten 
Morowali (2011)  jumlah rumah tangga 
perikanan (RTP) sebanyak 2.925 RTP 
dengan asumsi 1 RTP terdiri dari 
ayah,ibu dan 2 orang anak maka jumlah 
jiwa yang terlibat dalam  usaha  budidaya 
rumput laut (Eucheuma cottonii) di 
Kabupaten Morowali berjumah 11.700  
jiwa dan jumlah  pembudidaya akan terus 
bertambah apabila kawasan budidaya di 
perluas  sampai 12 kecamatan pesisir  
Kabupaten Morowali.  
Produksi  rumput laut 
(Eucheuma cottonii)  berdasarkan data 
Dinas Kelautan dan PerikananKabupaten 
Morowali (2011) produksi rumput laut   
tahun  2010  adalah berkisar  28.597  ton 
kering yang tersebar di 4 (empat) 
kecamatan dan 39 desa. Dari jumlah 
produksi tersebut secara ekonomi dengan 
asumsi harga jual ditingkat pembudidaya 
adalah Rp. 7.000,-/Kg kering yang 
merupakan harga rata-rata yang umum 
ditingkat pembudidaya dan merupakan 
gambaran kualitas rumput laut di 
Kabupaten Morowali dari harga tersebut  
maka potensi uang yang beredar dalam 
kegiatan  agribisnis rumput laut di 
Kabupaten Morowali adalah sebesar Rp. 
200.179.000.000,- sehingga rata-rata 
pendapatan pembudidaya dalam 1 RTP 
(Kepala Keluarga) Rp. 68.437.265/Tahun 
atau  sekitar Rp. 5.703.105/Bulan  dan 
nilai tersebut dapat ditingkatkan  (value 
added)  apabila produk bahan baku 
tersebut mengalami perubahan bentuk 
baik menjadi bahan setengah jadi maupun 
bahan jadi (siap konsumsi). 
Kelemahan pemerintah daerah / 
Dinas Kelautan dan PerikananKabupaten 
Morowali adalah ketersediaan bibit 
merupakan salah satu kendala dalam 
budidaya rumput laut,   bibit yang dipakai 
dan dikembangkan oleh pembudidaya di 
Kabupaten Morowali sampai saat ini 
masih didapat dari hasil pengembangan 
secara vegetatif  yaitu  dengan cara 
menyisihkan thalus hasil budidaya milik 
sendiri. Menurut Hikmayani dan 
Purnomo (2006) menyatakan bahwa  
bibit yang tidak bermutu  umumnya 
adalah  merupakan galur keturunan yang 
sudah panjang, pertumbuhannya lambat 
dan tidak mengembang sehingga 
produksinya rendah.  
Teknologi Budidaya yang 
dilakukan oleh pembudidaya di 
Kabupaten Morowali selama ini adalah 
berdasarkan otodidak sehingga  
produktifitas/ha/siklus panen masih  
tergolong  rendah  yakni  rata - rata   
sekitar   2,3  ton  kering/ha/siklus panen 
(DKP, Kabupaten Morowali, 2011) dari 
asumsi normal adalah  4 ton 
kering/ha/siklus dengan  4 kali panen/thn. 
Teknologi pengolahan yang 
digunakan masih sangat sederhana,   
rendahnya kualitas hasil budidaya sering 
dipicu oleh  penanganan produk yang 
kurang benar pada saat panen dan 
pascapanen (Anggadireja., dkk. 2009). 
Dilapangan masih ditemukan  
pembudidaya yang melakukan 
penjemuran tanpa menggunakan 
alas/para-para (dijemur di jalan-jalan 
desa) sehingga akan memengaruhi 
kualitas dari hasil penjemuran tersebut. 
Agribisnis rumput laut di Kabupaten 
Morowali belum optimal  dalam 
memperoleh nilai tambah (value added) 
karena lebih mengandalkan perdagangan 
rumput laut kering asalan. Pengolahan 
rumput laut belum tersentuh oleh 
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teknologi baik tradisional, sederhana 
(semi modern) maupun modern.  
Kelembagaan pembudidaya di 
tingkat pembudidaya masih lemah/buruk. 
Indikatornya adalah lembaga/kelompok 
(organisasi) yang dibentuk belum 
berbadan hukum dan  visi/misi tujuan 
organisasinya tidak jelas. 
Tata kelola kawasan budidaya 
tergolong buruk/tidak tertata. Indikator 
dari pernyataan tersebut adalah masih 
seringnya konflik kepentingan antar 
pengguna kawasan perairan yakni antar 
pembudidaya dengan nelayan, 
pembudidaya dengan pengguna jalur 
perhubungan.  
 
Penyebabnya adalah karena 
daerah belum mengatur pemanfaatan atau 
tata ruang wilayah perairan 
pantainya, sehingga terjadi tumpang 
tindih antara berbagai kegiatan di suatu 
wilayah yang sama. 
Sarana dan prasarana penunjang 
agribisnis secara umum tergolong belum 
memadai. indikator dari pernyataan 
tersebut adalah dari aspek transportasi 
darat masih terdapat jalan-jalan yang 
merupakan penghubung strategis antar 
Kabupaten Morowali ke Provinsi/ 
Kabupaten/kota tujuan yang masih rusak 
baik rusak parah  maupun ringan namun 
secara umum akses jalan lancar.  
Identifikasi faktor  eksternal 
(peluang dan ancaman)  pemerintah 
daerah/Dinas Kelautan dan 
PerikananKabupaten Morowali dalam  
upaya pengembangan budidaya rumput 
laut (Eucheuma cottonii) berbasis 
agribisnis  berdasarkan pada Tabel 2,  
peluang  pemerintah daerah/ Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Morowali adalah dukungan  pemerintah 
(Pusat dan Provinsi) mencakup kebijakan 
pemerintah pusat dalam hal ini adalah 
kementerian kelautan dan perikanan dan 
didukung pemerintah provinsi 
menjadikan Kabupaten Morowali 
menjadi salah satu daerah percontohan 
minapolitan khususnya komoditi rumput 
laut. 
 
Tabel  2.  Peluang dan Ancaman pemerintah daerah (dinas kelautan dan perikanan) 
dalam pengembangan budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) berbasis 
agribisnis 
 
Faktor-faktor strategis eksternal 
Peluang Ancaman 
 
Dukungan pemerintah (pusat dan provinsi) 
Prospek Pasar 
Masuknya Investor 
 
 
Letak Geografis desa sumber produksi 
Lingkungan Perairan 
Fluktuasi harga 
 
Sumber : Hasil analisis, 2011 
 
Prospek pasar yang mendukung 
seiring perkembangan ilmu 
pengetahuan dalam  memanfaatkan 
kandungan bahan-bahan penting dalam 
rumput laut  menyebabkan terjadinya 
ekploitasi yang cukup tinggi di alam. 
Permintaan yang cenderung meningkat 
menyebabkan kebutuhan juga semakin 
besar, sehingga ketersedian rumput laut di 
alam menjadi sangat terbatas sehingga 
harus dilakukan upaya budidaya.  
Pemanfaatan rumput laut telah merambah 
pada hampir semua produk kebutuhan 
manusia, mulai dari sumber makanan, 
kosmetika, pasta gigi, shampo, kapsul 
obat, pengharum, pewarna pakaian, 
industry tekstil, keramik, film dan 
farmasi. (Anggadireja.,dkk. 2009). 
Masuknya Investor  utamanya 
pihak swasta sangat diperlukan 
mengingat kegiatan agribisnis rumput 
laut membutuhkan keterkaitan antar hulu 
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– hilir sehingga keterkaitan antar 
subsistim dalam agribisnis rumput laut  
perlu dijembatani dengan adalanya peran 
sector swasta  utamanya dalam aspek 
permodalan, teknologi baik budidaya 
maupun pasca panen dan pemasaran. 
Potensi daerah Kabupaten Morowali 
sangat menjanjikan/menarik bagi pihak 
investor, indikator pernyataan ini adalah 
bahwa Kabupaten Morowali memiliki 
potensi perairan untuk pengembangan 
budidaya rumput laut seluas  ± 11.317 ha 
dengan panjang garis pantai ± 804,7 km 
dengan kondisi perairan yang umumnya 
mendukung untuk budidaya rumput laut 
dan produksi rumput laut pada tahun 
2010 adalah sebesar  28.597  ton kering 
(DKP, Kabupaten Morowali, 2011). Dari 
sisi kebutuhan bahan baku maka 
Kabupaten Morowali sangat layak untuk 
pihak swasta  menginvestasikan modal 
untuk pembangunan pabrik pengolahan 
rumput laut. 
Ancaman pemerintah 
daerah/Dinas Kelautan dan 
PerikananKabupaten Morowali adalah  
letak geografis desa sumber produksi 
adalah daerah kantong-kantong 
produksi/penghasil bahan baku rumput 
laut  di kabupaten Morowali yang 
berada pada daerah/desa (pulau) terluar 
yang letaknya secara geografis cukup 
sulit untuk terjangkau dan hanya bisa 
dijangkau dengan alat transportasi laut 
sehingga akses untuk mendapatkan 
sumber permodalan, bimbingan/ 
pelatihan dari dinas terkait, informasi 
pasar termasuk pemasaran dan lain 
sebagainya menjadi terbatas. Salah satu 
dampak dari kesulitan tersebut adalah 
saluran distribusi menjadi tidak efisien 
(margin keuntungan ditingkat 
pembudidaya menjadi rendah).  
Lingkungan perairan   adalah 
kondisi oseanografi dan meteorologi 
perairan. Faktor oseanografi adalah 
kondisi perairan yang berpengaruh 
langsung terhadap makhluk hidup di 
perairan, misalnya suhu dan salinitas. 
Faktor meteorologi adalah keadaan 
iklim atau cuaca yang memengaruhi 
interaksi terhadap lautan secara langsung  
dan akan memengaruhi kehidupan di laut  
termasuk rumput laut, misalnya jumlah 
curah hujan yang memengaruhi tinggi 
rendahnya salinitas di laut. Berdasarkan 
klasifikasi Schmidt-Fergusson, wilayah 
Kabupaten Morowali tergolong iklim A 
atau sangat basah dengan suhu udara 
rata-rata bulanan berkisar antara 26,5oC 
sampai 27,4oC dengan curah hujan 
tahunan  yang terendah 2.273 mm  dan 
tertinggi 3.435 mm (BPS. Kabupaten 
Morowali, 2011) dari data tersebut faktor 
iklim di Kabupaten Morowali perlu 
diwaspadai. Untuk budidaya rumput laut 
faktor lingkungan perairan sangat 
menentukan keberlanjutan dari usaha 
tersebut sehingga pemilihan lokasi sangat 
diperlukan. Menurut Anggadireja., dkk 
(2009) lingkungan perairan yang meliputi 
kondisi substrat perairan,kualitas 
air,iklim, salinitas, suhu air, pergerakan 
(arus dan ombak) dan pencemaran adalah 
salah satu faktor yang memengaruhi 
pertumbuhan rumput laut. Pencemaran 
perairan terutama dapat ditimbulkan  dari 
maraknya aktifitas pertambangan di 
Kabupaten Morowali  
Fluktuasi harga  merupakan  
permasalahan off-farm yang sering 
diungkapkan pada agribisnis rumput laut. 
Fluktuasi harga tersebut seringkali lebih 
merugikan pembudidaya daripada 
pedagang karena pembudidaya umumnya 
tidak dapat mengatur waktu penjualannya 
untuk mendapatkan harga jual yang lebih 
menguntungkan. Disamping itu fluktuasi 
harga yang tinggi juga memberi peluang 
kepada pedagang untuk memanipulasi 
informasi harga di tingkat pembudidaya 
sehingga transmisi harga dari pasar 
konsumen kepada pembudidaya 
cenderung bersifat asimetris dalam 
pengertian jika terjadi kenaikan harga di 
tingkat konsumen maka kenaikan harga 
tersebut tidak diteruskan kepada 
pembudidaya secara cepat dan sempurna, 
dan sebaliknya jika terjadi penurunan 
harga.. Kondisi penawaran dan 
permintaan atau “supply and demand” 
yang terjadi di pasar jadi faktor penentu 
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utama fluktuasi harga DES (dried 
eucheuma seaweed) atau harga cottoni 
kering. 
 
Tahap Analisis (Matching stage) 
Pada tahap ini semua hasil 
analisis faktor internal (IFE) pada  Tabel 
3 dan eksternal (EFE) pada  Tabel 4 
dimanfaatkan dalam model-model 
kuantitatif perumusan strategi. Dalam hal 
ini digunakan model matriks SWOT.  
Pada Tabel 3 memperlihatkan 
bahwa  kekuatan terbesar dari pemerintah 
daerah (dinas kelautan dan perikanan) 
adalah sumber daya kawasan budidaya 
dengan nilai tertimbang 0,416 dan 
kelemahan utama adalah tehnologi 
pengolahan dengan nilai tertimbang 
0,092. Nilai tertimbang faktor internal  
pemerintah daerah (dinas kelautan dan 
perikanani) adalah sebesar 2.338.  
Pada  Tabel 4  memperlihatkan 
bahwa  peluang  terbesar dari pemerintah 
daerah (dinas kelautan dan perikanan) 
adalah prospek pasar  dengan nilai 
tertimbang  0.832 dan ancaman utama 
adalah letak geografis desa sumber   
produksi  dengan nilai tertimbang 0,242. 
Nilai faktor eksternal  pemerintah daerah 
(Dinas Kelautan dan Perikanan) adalah 
sebesar 2.943. Dengan melihat nilai dari 
matriks IFE dan matrik EFE menunjukan 
posisi pemerintah daerah /Dinas Kelautan 
dan Perikananpada diagram SWOT 
berada pada kuadran I, sebagaimana pada 
Gambar 1.  Fokus strategi yang harus 
diterapkan dalam kondisi ini adalah 
strategi SO (Strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang). 
Strategi yang harus diterapkan dalam 
kondisi ini adalah mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (growth 
oriented).
 
Tabel  3.  Hasil Evaluasi Faktor Internal (IFE) 
 
 Variabel Lingkungan Internal Bobot Rating Nilai Tertimbang 
Kekuatan :    
Komitmen PEMDA 0,103 3,25 0,335 
Sumber Daya Kawasan Budidaya 0,104 4 0,416 
Sumber Daya manusia Pembudidaya 0,096 3,75 0,360 
Produksi 0,100 4 0,400 
Kelemahan :    
Ketersediaan Bibit 0,107 1 0,107 
Teknologi Budidaya 0,100 1 0,100 
Teknologi Pengolahan 0,092 1 0,092 
Kelembagaan Pembudidaya 0,096 1 0,096 
Tata Kelola kawasan Budidaya 0,103 2,25 0,232 
Sarana/prasarana penunjang agribisnis 0,100 2 0,200 
Total 1.00  2,338 
Sumber : Data Primer di olah, 2011 
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Tabel  4.    Hasil Analisis  Faktor Eksternal  (EFE) 
 
Variabel Lingkungan Eksternal Bobot Rating Nilai Tertimbang 
Peluang  :    
Dukungan  Pemerintah (Pusat 
/Provinsi) 0,179 4 0,716 
Prospek pasar 0,208 4 0,832 
Masuknya  Investasi Swasta 0,163 3,5 0,571 
Ancaman  :    
Letak Geografis  desa sumber   
Produksi 0,138 1,75 0,242 
Lingkungan Perairan 0,171 1,75 0,299 
Fluktuasi Harga 0,142 2 0,284 
Total 1.00  2,943 
Sumber : Data Primer di olah, 2011 
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Gambar  1.  Posisi Pemerintah daerah (Dinas Kelautan dan Perikanan) dalam Diagram 
SWOT 
 
 
Dari hasil analisis matriks 
SWOT pada Tabel 5 diperoleh 9 
(Sembilan) alternative strategi 
pengembangan budidaya rumput laut 
berbasis agribisnis di Kabupaten 
Morowali sebagai berikut : 
Strategi S – O : (1). 
membangun kawasan (klaster) agribisnis 
rumput laut dengan melakukan  
pemetaan/zonasi kawasan kesesuaian 
budidaya yang terintegrasi dengan 
RTRW diperkuat dengan 
PERDA/PERBUB tata kelola kawasan 
budidaya, (2). Intensifikasi/ 
Ekstensifikasi lahan budidaya, (3). 
membangun pabrik pengolahan pada 
lokasi yang layak dengan melibatkan 
pihak investor 
Kelemahan Kekuatan 
Peluang 
Ancaman 
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Strategi S – T : (1). 
membangun depo/gudang penampungan 
produksi pada daerah kantong produksi, 
(2). memberlakukan  pola/Jadwal musim 
tanam 
Strategi W – O :  (1). 
membangun kebun-kebun bibit pada 
daerah-daerah kantong produksi. (2). 
mengintensifkan pelatihan/pendampingan 
dan menerapkan inovasi  teknologi 
terbaru dalam budidaya maupun pasca 
panen  
Strategi W – T :  (1). 
Meningkatkan / sarana / prasarana 
pendukung agribisnis dan Penguatan 
lembaga pembudidaya dengan 
mendorong pembentukan asosiasi 
pembudidayarumput laut/koperasi. (2). 
diversivikasi produk  olahan rumput laut 
 
Tahap pengambilan keputusan  
(Decision Stage)  
Hasil analisis SWOT  diperoleh 
9 (Sembilan)  alternatif  strategi yang 
berdasarkan analisis QSPM  terpilih 
strategi prioritas berdasarkan urutan   
nilai TAS tertinggi sampai dengan urutan 
terakhir dengan nilai TAS terendah 
sebagaimana hasil Tabel 6. 
 
Tabel  5. Hasil analisis SWOT Perumusan Alternatif Strategi Pengembangan budidaya 
rumput laut (Eucheuma cottonii) berbasis agribisnis di Kabupaten Morowali 
FAKTOR   
   INTERNAL 
    
                                     
FAKTOR EKSTERNAL 
 
STRENGTHS (S) 
 
 Komitmen PEMDA 
 Sumber Daya kawasan budidaya 
 Sumber Daya manusia    
Pembudidaya 
 Produksi 
 
WEAKNESSES (W) 
 
Ketersediaan Bibit 
Teknologi Budidaya 
Teknologi Pengolahan 
.Kelembagaan Pembudidaya 
Tata Kelola kawasan Budidaya 
Sarana/prasarana penunjang 
agribisnis 
 
OPPORTUNITIES (O) 
 
Dukungan pemerintah 
(pusat dan provinsi) 
Prospek Pasar  
 Masuknya Investor 
 
 
STRATEGI  SO 
 
Membangun kawasan (klaster) 
agribisnis rumput laut dengan 
melakukan  Pemetaan/Zonasi 
kawasan kesesuaian budidaya yang 
terintegrasi dengan RTRW 
diperkuat dengan 
PERDA/PERBUB tata kelola 
kawasan budidaya. 
Intensifikasi/ Ekstensifikasi lahan 
budidaya.  
Membangun pabrik pengolahan 
pada lokasi yang layak dengan 
melibatkan pihak investor. 
 
STRATEGI  WO 
 
Membangun kebun-kebun bibit 
pada daerah-daerah kantong 
produksi. 
Mengintensifkan 
pelatihan/pendampingan dan 
menerapkan inovasi  teknologi 
terbaru dalam budidaya maupun 
pasca panen.  
 
THREATS  (T) 
 
Letak Geografis daerah 
kantong produksi 
Lingkungan Perairan 
Fluktuasi harga 
 
STRATEGI  ST 
 
Membangun depo/gudang 
penampungan produksi pada 
daerah kantong produksi  
 Memberlakukan  pola/Jadwal 
musim tanam 
 
STRATEGI  WT 
 
Meningkatkan/ sarana/prasarana 
pendukung agribisnis dan 
Penguatan lembaga pembudidaya 
dengan mendorong pembentukan 
asosiasi pembudidayarumput 
laut/koperasi  
Diversivikasi produk  olahan 
rumput laut 
Sumber : Hasil analisis, 2011 
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Tabel 6.  Hasil analisis QSPM perumusan prioritas strategi pengembangan budidaya 
rumput laut  (Eucheuma cottonii) berbasis agribisnis di Kabupaten Morowali. 
Alternatif strategi Nilai TAS Prioritas 
Membangun  kawasan (klaster) agribisnis rumput laut 
dengan   pemetaan/zonasi kawasan kesesuaian budidaya 
yang terintegrasi dengan RTRW diperkuat dengan 
PERDA/PERBUB tata kelola kawasan budidaya  
5,820 I  
 Melakukan Intensifikasi/ Ekstensifikasi lahan budidaya  5,276 III 
Membangun pabrik pengolahan pada lokasi yang layak 
dengan melibatkan pihak investor  5,781 II 
Membangun kebun-kebun bibit pada daerah-daerah 
kantong produksi 5,243 IV 
Mengintensifkan pelatihan/pendampingan dan 
menerapkan teknologi terbaru dalam budidaya maupun 
pasca panen 
4,688 VIII 
Membangun depo/gudang penampungan produksi pada 
daerah kantong produksi  4,794 VII 
 
Memberlakukan  pola/Jadwal musim tanam 
 
4,512 IX 
Meningkatkan  sarana/prasarana pendukung agribisnis 
dan Penguatan lembaga pembudidaya dengan 
mendorong pembentukan asosiasi kelembagaan 
pembudidaya/koperasi 
 
5,017 V 
Diversivikasi produk  olahan rumput laut 4,986 VI 
   Sumber : Data Primer diolah, 2011 
 
KESIMPULAN  DAN SARAN 
Strategi pengembangan 
budidaya rumput laut (Eucheuma 
cottonii) berbasis agribisnis di 
Kabupaten Morowali adalah strategi 
agresif/pertumbuhan (growth oriented) 
dengan  9 (sembilan) alternatif strategi 
dan prioritas strategi yang  terpilih 
adalah membangun kawasan (klaster) 
agribisnis rumput laut dengan  
pemetaan/zonasi kawasan kesesuaian 
budidaya yang terintegrasi dengan 
rencana tata ruang dan wilayah (RTRW) 
diperkuat dengan  peraturan 
daerah/peraturan bupati 
(PERDA/PERBUB) tentang tata kelola 
kawasan budidaya.  
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